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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran mandiri 
menurut persepsi mahasiswa angkatan 2012 dalam problem based learning. Secara teori 
problem based learning adalah sebuah strategi pembelajaran yang berpusat kepada 
mahasiswa (student-centred learning). Adapun peran mahasiwa dalam PBL adalah 
berpartisipasi secara aktif dan mampu belajar secara mandiri. Peran mahasiswa dalam 
pembelajaran mandiri adalah berperan aktif dalam merencanakan (planning), memantau 
(monitoring), melaksanakan (executing), dan mengevaluasi (evaluating) proses belajar. 
Pada angkatan 2012 terjadi peralihan dari masa SMA dimana pembelajaran berdasarkan 
teacher-centred learning menjadi student centred learning, sehingga mahasiswa dituntut 
untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar dan bertanggung jawab sepenuhnya atas 
pembelajarannya. Metode penelitian ini menggunakan metode campuran kualitatif dan 
kuantitatif (mixed approach). Dimana sampel penelitian kuantitatif adalah seluruh 
mahasiswa angkatan 2012 PSPD UNJA yang berjumlah 83 orang. Selanjutnya penelitian 
kualitatif menggunakan teknik purposive sampling. Kuesioner penelitian berupa skala 
penilaian berdasarkan penelitian Romauli. Dari hasil penelitian menunjukkan sebanyak 
100% mahasiswa telah melakukan aspek planning, sebanyak 96,2%  mahasiswa melakukan 
aspek executing dan sebanyak 98,7% melakukan aspek monitoring dan evaluating. Namun 
dengan melihat lansung per item dalam belajar mandiri akan lebih mewakili dan 
memberikan gambaran pelaksanaan belajar mandiri yang sebenarnya. Kesimpulan dari 
penelitian ini pelaksanaan pembelajaran mandiri mahasiswa angkatan 2012 sudah baik.  
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PENDAHULUAN 
Problem-based learning (PBL) 
adalah sebuah strategi pembelajaran yang 
berpusat kepada mahasiswa (student-
centred learning), dimana mahasiswa 
dihadapkan pada suatu masalah dalam 
kehidupan nyata lalu dari masalah 
tersebut mahasiswa dirangsang untuk 
mempelajarinya berdasarkan pengetahuan 
dan pengalaman yang telah mereka 
punyai sebelumnya (prior knowledge) 
sehingga dari prior knowledge ini akan 
terbentuk pengetahuan dan pengalaman 
baru.
1,2
  Dalam konteks PBL, belajar 
mandiri merupakan bagian yang melekat 
pada proses pembelajaran.
2 
Davis dan 
Harden
3 
juga menyebutkan bahwa salah 
satu peran mahasiwa dalam PBL adalah 
proses belajar dimana mahasiswa 
berpartisipasi secara aktif dan mampu 
belajar secara mandiri.
 3 
Peran mahasiswa dalam 
pembelajaran mandiri adalah berperan 
aktif dalam merencanakan (planning), 
memantau (monitoring), melaksanakan 
(executing), dan mengevaluasi 
(evaluating) proses belajar. Planning 
adalah kegiatan mahasiswa memahami 
segala peluang yang dimilikinya, lalu 
menetapkan tujuan, dan membuat stategi 
untuk mencapainya serta mengidentifikasi 
hambatan yang akan dihadapinya. 
Monitoring adalah kegiatan mahasiswa 
menyadari yang sedang dilakukannya dan 
sudah bisa mengantisipasi hal yang akan 
terjadi setelahnya. Executing adalah 
mahasiswa melaksankan atau 
menjalankan proses belajar mandiri. 
Evaluating dengan kata lain dapat disebut 
refleksi, mahasiswa menilai hasil dan 
proses belajar yang telah dilakukan.
4 
Dalam langkah ke enam tutorial belajar 
mandiri, mahasiswa akan mencari 
informasi tambahan yang relevan dari 
berbagai macam sumber pengetahuan 
yang ada.
2 
Angkatan 2012 ini merupakan 
mahasiswa tahun pertama dan mengalami 
peralihan dari masa SMA yang 
pembelajaran berdasarkan teacher-
centred learning menjadi student centred 
learning, sehingga mahasiswa dituntut 
untuk lebih aktif dan mandiri dalam 
proses belajar dan bertanggung jawab 
sepenuhnya atas pembelajarannya.
 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
metode campuran (mixed approach) yang 
terdiri dari penelitian kuantitatif dan 
kualitatif. Penelitian kuantitatif dengan 
deskriptif untuk mengetahui gambaran 
pelaksanaan pembelajaran mandiri 
mahasiswa angkatan 2012 di Program 
Studi Pendidikan Dokter, Universitas 
Jambi. Selanjutnya penelitian kualitatif 
dilakukan dengan wawancara 
semiterstruktur agar penulis mendapatkan 
informasi lebih lanjut dari sumber yang 
dianggap mewakili variabel yang akan 
digali. Kombinasi penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif sebagai 
pendekatan utama dan kualitatif sebagai 
fasilitator yang memberikan klarifikasi 
terhadap hasil penelitain kuantitatif. 
Subjek penelitian kuantitatif adalah 
seluruh mahasiswa angkatan 2012 
Program Studi Pendidikan Dokter, FKIK 
UNJA. Sedangkan subjek penelitian 
kualitatif ditentukan dengan metode 
purposive sampling berdasarkan data pada 
penelitian kuantitatif, yaitu mahasiswa 
yang mengalami kelemahan pada 
indikator belajar mandiri. Seluruh subjek 
yang terlibat telah menandatangani 
lembar persetujuan untuk ikut serta dalam 
penelitian. 
Cara pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen yang di 
modifikasi dari hasil penelitian Romauli, 
dimana pernyataan yang seluruhnya 
positif dimodifikasi menjadi pernyataan 
positif dan negatif agar dalam 
memberikan jawaban setiap pertanyaan 
responden lebih serius dan tidak 
mekanistis.
5
 Hasil penelitian Romauli 
diketahui bahwa pelaksanaan belajar 
mandiri terdiri dari empat aspek yaitu 
aspek planning, executing, monitoring 
dan evaluating.
6
 Selanjutnya instrumen 
tersebut dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas kepada 20 orang mahasiswa 
dan didapatkan hasil r > 0,444 dan nilai 
Cronbach's Alpha 0,962.  
Pengumpulan data diperoleh 
dengan pengisian kuesioner dan 
wawancara semiterstruktur dengan 
responden. Data tersebut akan 
dikumpulkan dan dianalisa berupa data 
kuantitatif yaitu skor dari variabel yang 
diteliti meliputi indicator dari planning, 
monitoring executing dan evaluating. 
Pada penelitian kualitatif data akan 
dijabarkan dan ditulis dalam bentuk 
transkrip verbatim. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini tidak semua 
sampel bisa diikutsertakan dalam 
penelitian karena ada tiga orang sampel 
yang tidak bisa dianalisis dengan alasan 
tidak mengisi kuesioner dengan lengkap 
dan dua orang sampel tidak hadir pada 
saat penelitian berlansung. Sehingga 
jumlah sampel penelitian yang dianalisis 
sebanyak 78 orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belajar Mandiri berdasarkan Aspek Planning, Executing, Monitoring dan Evaluating 
Tabel 1. Pelaksanaan Belajar Mandiri berdasarkan aspek planning, executing, monitoring 
dan evaluating. 
Aspek Kategori Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
Planning Baik 
Buruk 
78 
0 
100% 
0 
Executing Baik 
Buruk 
75 
3 
96,2% 
3,8% 
Monitoring Baik 
Buruk 
77 
1 
98,7% 
1,3% 
Evaluating Baik 
Buruk 
77 
1 
98,7% 
1,3% 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 
hampir semua mahasiswa angkatan 2012 
melakukan kegiatan belajar mandiri. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Musal, et al mengenai 
perception of first and third year medical 
student on self-study and reporting 
processes of  PBL diketahui bahwa 
mahasiswa tahun pertama lebih banyak 
menghabiskan waktu belajar mandirinya 
dibandingkan mahasiswa tahun ketiga.
7 
Serta juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Martinus mengenai 
pengaruh kinerja tutor terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa dalam 
problem based learning di Fakultas 
Kedokteran UISU didapatkan bahwa 
kegiatan belajar mandiri mahasiswa tahun 
pertama sedikit lebih baik dibandingkan 
mahasiswa tahun kedua.
8 
Namun berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Aryanti 
mengenai pengalaman belajar mahasiswa 
tahun pertama fakultas kedokteran UGM 
menggunakan PBL didapatkan mayoritas 
mahasiswa mengungkapkan belum 
terbiasa untuk melakukan pembelajaran 
aktif dan mandiri.
9
 
Jika dilihat dilihat secara lebih 
spesifik pada setiap item planning, 
executing, monitoring dan evaluating 
tersebut, ada beberapa mahasiswa yang 
masih kurang baik dalam pelaksanaan  
keempat item tersebut seperti terlihat pada 
Tabel 2 
Tabel 2. Pelaksanaan Belajar Mandiri berdasarkan indikator  planning, executing, 
monitoring dan evaluating. 
Aspek Indikator Tidak 
Pernah 
Jarang Sering Selalu 
  N % N % N % N % 
Planning 1. Belajar atas keinginan diri 
sendiri 
- - 2 2,6 31 39,7 45 57,7 
 2. Memiliki LO pribadi - - 5 6,4 38 48,7 35 44,9 
 3. Menyadari pentingnya belajar - - 1 1,3 19 24,4 58 74,4 
 4. Memiliki perencanaan belajar 2 2,6 13 16,7 40 51,3 23 29,5 
 5. Belajar terlebih dahulu 
sebelum tutorial 
- - 2 2,6 26 33,3 50 64,1 
 6. Belajar terlebih dahulu 
sebelum praktikum 
6 7,7 25 32,1 34 43,6 13 16,7 
 7. Memotivasi diri sendiri dalam 
belajar 
- - 1 1,3 19 24,4 58 74,4 
 8. Menciptakan suasana belajar 
yang nyaman bagi diri sendiri 
- - 6 7,7 20 25,6 52 66,7 
 9. Memiliki metode sendiri 
dalam belajar 
1 1,3 12 15,4 42 53,8 23 29,5 
 10. Memiliki jadwal belajar 6 7,7 25 32,1 33 42,3 14 17,9 
 11. Mengetahui apa yang harus 
dipelajari 
- - 6 7,7 32 41,0 40 51,3 
 12. Belajar tanpa paksaan - - 1 1,3 10 12,8 67 85,9 
Executing 13.  Melakukan konsultasi ke 
pakar 
24 30,8 52 66,7 2 2,6 - - 
 14. Mencari literatur 
diperpustakaan 
34 43,6 40  51,3 4 5,1   
 15. Belajar berdasarkan LO 
(learning objective) 
- - 14 17,9 41 52,6 23 29,5 
 16.  Mencari jawaban berdasarkan 
LO tutorial 
2 2,6 24 30,8 29 37,2 23 29,5 
 17. Mengulang materi yang telah 
dipelajari 
- - 10 12,8 38 48,7 30 38,5 
 18. Membuat catatan belajar 3 3,8 8 10,3 45 57,7 22 28,2 
 19. Membuat mind mapping dari 
materi yang telah dipelajari 
16 20,5 45 57,7 12 15,4 5 6,4 
 20. Belajar secara mendalam 2 2,6 12 15,4 51 65,4 13 16,7 
 21. Memanfaatkan waktu luang - - 22 28,2 45 57,7 11 14,1 
Monitoring 22. Klarifikasi pernyataan teman 
dengan referensi yang dibaca 
3 3,8 17 21,8 49 62,8 9 11,5 
 23. Klarifikasi pernyataan dosen 
dengan referensi yang dibaca 
9 11,5 36 46,2 24 30,8 9 11,5 
 24. Membandingkan hasil belajar 8 10,3 12 15,4 31 39,7 27 34,6 
 25. Memahami kemampuan diri 
sendiri 
1 1,3 6 7,7 34 43,6 37 47,4 
 26. Memonitor proses belajar 1 1,3 13 16,7 39 50 25 32,1 
 27. Mengetahui sumber belajar 
yang dibutuhkan 
1 1,3 8 10,3 38 48,7 31 39,7 
Evaluating 28.  Mengevaluasi hasil belajar 1 1,3 19 24,4 34 43,6 24 30,8 
 29. Sadar akan kekurangan diri 
sendiri dalam belajar 
1 1,3 14 17,9 45 57,7 18 23,1 
  
Dari tabel 2 diatas diketahui bahwa 
masih terdapat beberapa aktivitas dengan 
persentase tidak pernah dan jarang lebih 
besar dibandingkan melakukan aktivitas 
belajar mandiri dengan sering dan selalu. 
Persentase terbesar aktivitas tidak pernah 
dan jarang terdapat pada indikator 
mencari literatur diperpustakaan, 
melakukan konsultasi kepakar, membuat 
mind mapping dari materi yang telah 
dipelajari, dan klarifikasi pernyataan 
dosen dengan referensi yang dibaca. Hal 
ini disebabkan oleh motivasi atau 
keengganan mahasiswa untuk menemui 
dosen atau pakar dan bertanya mengenai 
pembelajaran yang sedang dipelajari, 
jumlah pakar atau dosen yang masih 
kurang dan jarang berada dikampus, 
literatur diperpustakaan yang masih 
kurang, kesulitan mahasiswa dalam 
pembuatan mind mapping dan percaya 
dengan apa yang dikatakan oleh dosen 
tanpa harus mengklarifikasi pernyataan 
tersebut benar atau salah. Untuk 
menganalisis lebih dalam, maka peneliti 
melakukan wawancara kepada beberapa 
mahasiswa yang jarang dan tidak pernah 
melakukan aspek tersebut. Setelah 
dilakukan wawancara diketahui bahwa 
penyebab mahasiswa masih kurang dalam 
pelaksanaan belajar mandiri khususnya 
pada konsultasi ke pakar dan mencari 
literatur diperpustakaan, membuat mind 
mapping disebabkan oleh keengganan 
mahasiswa dan literatur diperpustakaan 
yang masih kurang, dengan pernyataan 
sebagai berikut: 
“Lebih suka mencari sendiri, 
daripada menanyakan ke pakar” 
 “Lebih enak cari diinternet, karena 
kalau cari di perpus kadang tidak 
lengkap, jadi lebih enak cari 
diinternet langsung ada” 
 
“Buat mind mappingnya susah”, 
“buat mind mappingnya dengan 
membayangkan saja” 
 
“Percaya sama omongan dosen 
karena beliau dosen yang lebih tahu 
dari kita” 
“Tidak perlu, karena dosen yang 
bicara, dosen itu sudah banyak 
ilmunya”  
 Menurut Secondira, dkk bahwa 
faktor terbesar yang mempengaruhi 
mahasiswa melakukan kegiatan 
pembelajaran adalah faktor mahasiswa 
(28,41%) yang salah satunya faktor 
motivasi instrisik (21,34%) 
mempengaruhi pembelajaran mandiri.
1 
Jika mahasiswa memiliki motivasi atau 
keinginan diri sendiri, keinginan yang 
dalam  untuk mendapatkan informasi dan 
pengetahuan yang relevan yang baik 
maka pembelajaran mandiri dalam PBL 
akan terlaksana dengan baik. Penting bagi 
seorang mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan konsultasi ke pakar karena 
dengan melakukan konsultasi ke pakar 
mahasiswa dapat mengetahui 
kekurangannya dan sumber materi apa 
saja yang ia butuhkan dalam belajar. 
Penting bagi institusi yang 
melaksanakan PBL untuk melengkapi 
perpustakaan dengan literatur sebagai 
referensi. Dari hasil penelitian Secondira, 
dkk didapatkan bahwa faktor fasilitas 
(19,70%) berkaitan dengan pembelajaran 
dalam PBL. Salah satunya faktor literatur 
seperti ketersediaan fasilitas pustaka 
berupa buku, artikel, jurnal yang 
semuanya digunakan sebagai sumber 
belajar.
1 
Davis dan Harden juga 
menyebutkan bahwa salah satu 
karakteristik PBL adalah mahasiswa 
diberi akses jangkauan sumber belajar dan 
dibimbing dalam mencari sumber belajar  
yang tepat dalam belajar mandiri.
3
 Selain 
itu, dengan membuat mind mapping 
mahasiswa dapat mempelajari suatu 
materi dengan mudah, dapat juga 
dijadikan sebagai pengingat saat 
perkuliahan, tutorial dan menanyakan 
kepada pakar.
10 
 Dalam hal mengklarifikasi 
pernyataan, mahasiswa cukup sering 
mengklarifikasi pernyataan temannya 
dibandingkan dengan dosen mereka. Dari 
data penelitian Secondira, dkk diketahui 
bahwa teman memiliki pengaruh yang 
besar terhadap kegiatan belajar mandiri 
(22,67%) daripada dosen (22,05%). 
1 
Dalam pelaksanaan PBL dibutuhkan 
kerjasama sesama teman lebih banyak 
karena pembelajaran tidak lagi seperti 
konvensional (teacher center), 
pembelajaran lebih berpusat kepada 
mahasiswa. Dengan melakukan klarifikasi 
akan terjadi umpan balik yang diperlukan 
bagi seorang mahasiswa kedokteran 
karena dapat membuat mahasiswa tahu 
bagaimana cara berinteraksi dengan 
pasien dan profesi kesehatan lainnya 
dalam lingkungan klinik, meningkatkan 
kesadaran terhadap perilaku seperti dalam 
strategi belajar, keterampilan 
berkomunikasi.
11 
Belajar mandiri memang 
dibutuhkan bagi seorang mahasiswa, 
salah satunya mahasiswa kedokteran 
karena dengan majunya teknologi dan 
banyaknya sumber belajar yang tersedia 
seperti internet.
12
 Selain itu, belajar 
mandiri dapat mendorong mahasiswa 
untuk menjadi lebih aktif, keterampilan 
berpikir kritis untuk menghubungkan 
konsep dasar dengan situasi yang 
sebenarnya di lapangan baik untuk 
menyelesaikan persoalan pasien nantinya 
maupun untuk berkontribusi memberikan 
penyelesaian persoalan masyarakat terkait 
dengan masalah kesehatan sehingga perlu 
dilatih dan dididik mulai kuliah dengan 
belajar secara mandiri.
13,14 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara umum pelaksanaan 
pembelajaran mandiri mahasiswa 
angkatan 2012 sudah baik. Meskipun 
demikian dengan melihat lansung per 
item dalam belajar mandiri akan lebih 
mewakili dan memberikan gambaran 
pelaksanaan belajar mandiri yang 
sebenarnya. 
Saran 
1. Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi 
untuk kemudian diperbaiki dan 
ditingkatkan kualitasnya dengan 
meningkatkan perlengkapan 
literatur perpustakaan dan juga 
melakukan sosialisasi kepada para 
pakar agar meluangkan waktunya 
untuk membimbing mahasiswa. 
2. Untuk peneliti selanjutnya dapat 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa 
melakukan pembelajaran mandiri 
dengan alat ukur (kuesioner) yang 
telah valid dan reliabel. 
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